BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1. Jumlah wisatawan pada bulan Mei 7528 orang, pada bulan Juni 9843 orang,
pada bulan Juli 14681 orang, dan pada bulan Agustus 524 orang

2. Terdapat dampak positif dan dampak negatif ekowisata hiu paus terhadap
sosial ekonomi masyarakat di Desa Botubarani

3. Faktor lingkungan di Desa Botubarani cukup mendukung untuk destinasi
wisata hiu paus, namun aturan-aturan terkait wisata hiu paus belum cukup

baik untuk pengelolaan wisata hiu paus di Desa Botubarani

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu :

1. Perlu adanya keterbukaan untuk semua pihak terkait dengan adanya
bantuan,

2. Perlu dibenahi aturan-aturan terkait dengan pengelolaan ekowisata hiu paus
yang berkelanjutan di Desa Botubarani,

3. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait dengan hilangnya agregasi hiu paus
di Desa Botubarani,

4. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait dengan kelayakan ekowisata hiu

paus di Desa Botubarani.
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